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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelatihan kerja dan produktifitas
kerja pada CV. Donna Mandiri Cabang Lasiana Kota Kupang berdasarkan persepsi karyawan
dan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada
CV. Donna Mandiri Cabang Lasiana Kota Kupang. Sampel dalam penelitian ini ditetapkan
menggunakan metode non probability sampling dengan teknik sampel jenuh yakni sebanyak
55 orang Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner,
wawancara, dokumentasi, dan observasi.. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linear sederhana dengan bantuan aplikasi
SPSS versi 25. Uji hipotesis dilakukan dengan uji t . Hasil Analisis deskriptif menunjukan
bahwa variabel pelatihan kerja berada pada kriteria penilaian sangat baik dan variabel
produktifitas kerja berada pada kriteria penilaian sangat tinggi. Hasil uji t menunjukan bahwa
variabel pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan pada CV. Donna Mandiri Cabang Lasiana Kota Kupang. Namun hasil analisis
koefisien determinasi menunjukan bahwa kontribusi pelatihan kerja terhadap produktifitas
kerja karyawan relatif lemah.

Kata kunci : Pelatihan kerja dan Produktivitas kerja.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan penggerak utama jalannya suatu organisasi.
Sumber daya ini dapat dilatih, dikembangkan, dijaga untuk masa depan organisasi bahkan menjadi
penentu kelangsungan organisasi tersebut. Sebagai salah satu asset penting dari suatu organisasi
atau perusahaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Zahari (2015), bahwa sumber daya manusia
merupakan salah satu faktor yang sangat penting di dalam menjalankan roda kegiatan dalam suatu
perusahaan. Untuk itu perusahaan harus mengelolanya dengan baik sehingga dapat memberikan

kontribusi yang optimal bagi pencapaian tujuan perusahaan. Dimana salah satu bentuk kontribusi
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nyata dari SDM (karyawan) suatu organisasi atau perusahaan adalah melalui produktivitas kerja
secara individu atau tim.

Produktivitas adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka
mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum, sesuai dengan moral maupun
etika (Rivai, 2005). Produktifitas kerja yang tinggi dari setiap karyawan akan mendukung
tercapaiannya produktifitas perusahaan yang semakin tinggi yang pada gilirannya menunjang
tercapainya tujuan perusahaan berupa peningkatan laba atau profit serta terus berkembang.
Demikian pula sebaliknya rendahnya produktifitas kerja akan menghambat perusahaan mencapai
tujuan-tujuan tersebut baik jangka pendek maupun jangka panjang..

Tinggi rendahnya produktifitas kerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain:
sikap kerja dan keterampilan (Sedarmayanti, 2009), pelatihan, mental dan kemampuan fisik
(Simanjuntak, 2001). Pelatihan merupakan salah satu faktor kunci di antara beberapa faktor
tersebut yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap seorang
karyawan atau pegawai guna melaksanakan tugasnya. Pelatihan merupakan proses pembelajaran
yang melibatkan perolehan keahlian, konsep, peraturan, atau sikap untuk meningkatkan kerja
karyawan, (Simamora, 2004). Pelatithan merupakan suatu usaha yang terencana dari perusahaan
untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan karyawan. Rivai (2004) mengemukakan
pelatihan merupakan proses secara sistematis mengubah tingkah laku karyawan untuk mencapai
tujuan organsasi. Pelatihan juga berkaitan dengan keahlian dan kemampuan karyawan untuk
melaksanakan pekerjaan. Oleh karena itu pelatihan akan membantu karyawan untuk menyelsaikan
pekerjaanya dengan efesien dan efektif maka perusahaan dapat meningkatkan produktivitasnya

Pelatihan merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dalam dunia ketenagakerjaan
karena pelatihan sangat berpengaruh pada produktivitas dimana pelatihan dapat meningkatkan
kompetensi dan keahlian karyawan. apalagi pada CV. Donna Mandiri sebagai perusahaan
Penanaman Modal Asing (PMA) yang bergerak di bidang industri pembuatan rambut palsu yang
menuntut keahlian dan skill yang tinggi karena sebagian besar pekerjaan dalam proses produksi
dilakukan secara manual. Disini perusahaan dituntut untuk meningkatkan kompetensi
karyawannya untuk meningkatkan produktivitas kerja yang tinggi karena semakin tinggi
produktivitas kerja karyawan dalam suatu perusahaan berarti laba perusahaan akan meningkat.

Dengan pelatihan akan menjamin tersedianya karyawan-karyawan yang mempunyai keahlian,
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terlatih dan terdidik. Karyawan akan berkembang lebih cepat dan lebih baik serta bekerja lebih
efisien dan efektif. Pelatihan diperlukan secara sistematis demi mencapai pekerjaan yang baik.

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa produktivitas karyawan secara individu pada
CV. Donna Mandiri belum optimal baik dari segi jumlah maupun kualitas yang diukur melalui
kemampuan individu yang belum optimal di bidangnya, tingkat usaha yang dicurahkan kerja
karyawan juga belum optimal, pengetahuan yang belum sesuai dengan bidangnya, keterampilan
yang belum sesuai standar yang diharapkan dan minimnya pengetahuan terhadap sapek tertentu
dalam pembuatan rambut palsu, sehingga sering terjadi keterlambatan dalam pengiriman produk.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu mentor yang bernama Adimin pada tanggal
26 september 2021 diperoleh informasi bahwa para karyawan yang baru direkrut tidak melakukan
pelatihan yang memadai, pelatihan yang dimaksud seperti belajar kneting, memegang rambut
palsu, cara mengikat rambut palsu, dan mengatur jarak untuk menjahit rambut palsu. Hal tersebut
dapat dilihat dari sikap karyawan yang sulit dalam mengerjakan tugas yang diberikan dan karyawan
sering mengalami stres karena kurang terampil dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut, sehingga
produk yang dikirim ke kantor pusat terkadang mengalami keterlambatan dikarenakan barang
masih dalam tahap pengerjaan.

Berdasarkan uraian di atas tentu saja kebutuhan pelatihan sangat dibutuhkan dalam
peningkatan produktivitas kerja karyawan agar dapat eksis ditengah persaingan yang begitu ketat.
Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “ Pengaruh Pelatihan
Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada CV. Donna Mandiri Cabang Lasiana
Kota Kupang”.

TINJAUAN PUSTAKA

Produktivitas Kerja

Produktivitas adalah hubungan antara keluaran atau hasil organisasi dengan masukan yang
diperlukan. Produktivitas dapat dikuantifikasi dengan membagi keluaran dengan masukan.
Menaikan produktivitas dapat dilakukan dengan memperbaiki rasio produktivitas, dengan
menghasilkan lebih banyak keluaran atau output yang lebih baik dengan tingkat masukan sumber

daya tertentu, (Blecher ,1987).
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Menurut Sinungan (2008) mengemukakan bahwa kerja produktif memerlukan ketrampilan
kerja yang sesuai dengan isi kerja sehingga bisa menimbulkan penemuan-penemuan baru untuk
memperbaiki cara kerja atau minimal mempertahankan cara kerja yang sudah baik.

Produktivitas mengikut sertakan pendayagunaan secara terpadu sumber daya manusia dan
ketrampilan, barang modal, teknologi manajemen informasi energi, dan sumber-sumber lain
menuju kepada pengembangan dan peningkatan standar hidup untuk seluruh masyarakat melalui
produktivitas total, (Triton, 2010). Sedangkan menurut Rivai (2013) produktivitas kerja ialah hasil
kerja yang dilakukan dalam satu periode tertentu dengan melibatkan perbandingan antara beban
kerja yang diberikan perusahaan dengan pencapaian maksimal agar dapat mengetahui kinerja
karyawan tersebut.

Menurut Sutrisno (2013) mengemukakan bahwa ada beberapa indikator dalam pengukuran
produktivitas kerja yaitu: kemampuan, meningkatkan hasil yang dicapai, semangat kerja,

pengembangan diri, mutu, efisiensi
Pelatihan Kerja

Program pelatihan sangat dibutuhkan oleh karyawan, yaitu melalui pelatihan akan diciptakan
suatu lingkungan di mana para karyawan dapat memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan,
keahlian, pengetahuan dan perilaku yang spesifik yang berhubungan dengan pekerjaan,
(Simamora,2004).

Mangkunegara (2017) mengemukakan bahwa pelatihan (training) adalah suatu proses
pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir di mana
pegawai nonmanagerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas.
Pelatihan adalah serangkaian akitivitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlian,
pengetahuan, pengalaman, atau perubahan sikap seorang individu.

Pelatihan adalah suatu proses yang meliputi serangkaian tindak (upaya) yang dilaksanakan
dengan sengaja dalam bentuk pemberian bantuan kepada tenaga kerja yang dilakukan oleh tenaga
profesional kepelatihan dalam satuan waktu yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja
peserta dalam bidang pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam
suatu organisasi (Hamalik, 2015).

Indikator-indikator untuk pengukuran pelatihan kerja merujuk pada pendapat Triton (2005)

sebagai berikut: a) tujuan, b) sasaran, c) pelatih, d) materi, dan ) metode.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian asosiatif dan menggunakan pendekatan
kuantitif. penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian asosiatif. Penelitian
asosoatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan
antara dua variabel atau lebih (sugiyono, 2018). Dalam penelitian asosiatif, minimal terdapat dua
variabel yang dihubungkan. Bentuk hubungan dalam penelitian ini adalah kausal (sebab-akibat),
yaitu hubungan yang bersifat memengaruhi dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini terdapat
1 variabel independen (variabel bebas/yang memengaruhi) dan 1 variabel dependen (variabel
terikat/variabel dipengaruhi).

Jenis data dalam penelitian ini meliputi data kualitatif dan data kuantitatif. Sampel dalam
penelitian ini ditetapkan sebayak 55 karyawan. Teknik pengumulan data meliputi kuesioner,
wawancara, obsevasi dan studi dokumentasi.Dilakukan pengujian instrumen meliputi uji validitas
dan uji reliabilitas dimanahasil kedua hasil uji tersebut menunjukan instrumen dinyatakan valid
dan reliabel. Demikian pula dilakukan uji asumsi klasik dimana semua hasil uji memenuhi syarat
uji normalitas, heteroskedastisitas dan multikolinearitas. Teknik analisis data menggunakan
analisis statistik deskriptif dengan metode kontinum dan analisis statistik dengan model regresi

linear berganda.

ANALISIS PENELITIAN
Deskripsi Variabel Pelatihan Kerja dan Produktifitas Kerja Karyawan.

Analisis ini dimaksudkan untuk menilai kondisi dari masing-masing variabel dari perspektif
responden karyawan yang dianalisi dari rangkuman jawaban atas kuesioner yang diberikan.
Kriteria penilaian atas kuantitas capaian item, indikator, dan variabel didasarkan pada 5 kategori
yaitu sangat baik, baik, cukup, buruk, dan sangat buruk,, serta sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah,
dan sangat rendah

Variabel pelatihan kerja terdiri atas 5 indikator dan 15 item pertanyaan, dengan hasil analisis
deskriptif sebagai mana tampak pada Tabel 1. Dimana berdasarkan tampilan tabel tersebut
diketahui bahwa mayoritas responden memberikan jawaban pada kategori sangat setuju (5) dan

setuju (4) sehingga rata-rata capaian semua item, indikator, dan variabel pelatihan kerja berada
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pada kriteria penilaian sangat baik. Kondisi ini berbanding terbalik dengan informasi awal yang
diperoleh peneliti pada saat melakukan studi pendahuluan pada obyek. Dengan demikian hasil
tersebut secara eksplisit menegaskan bahwa pengalaman pelatihan yang dirasakan seluruh
karyawan sudah berada dalam kondisi yang ideal. Meskipun belum berada pada capaian optimum,
namun mampu memberikan dampak positif bagi peningkatan keterampilan dan pengetahuan kerja

para karyawan.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Pelatihan Kerja (X)

No Item pertanyaan Frekuensi Jawaban Responden Capaian Kriteria
/ Indikator 5 4 3 2 1 (Zfxs) Penilaian

Item 1 40 15 0 0 0 260 Sangat baik
Item 2 38 17 0 0 0 258 Sangat baik
Item 3 40 14 1 0 0 259 Sangat baik
Tujuan Pelatihan 777 Sangat Baik
Item 4 41 12 1 1 0 258 Sangat baik
Item 5 39 16 0 0 0 259 Sangat baik
Item 6 39 16 0 0 0 259 Sangat baik
Sasaran Pelatihan 776 Sangat Baik
Item 7 40 13 2 0 0 252 Sangat baik
Item 8 37 16 2 0 0 249 Sangat baik
Item 9 33 19 3 0 0 241 Sangat baik
Pelatih (Instruktur) Pelatihan 742 Sangat Baik
Item 10 36 16 3 0 0 244 Sangat baik
Item 11 33 20 2 0 0 245 Sangat baik
Item 12 35 16 4 0 0 239 Sangat baik
Materi Pelatihan 728 Sangat Baik
Item13 32 19 4 0 0 236 Sangat baik
Item 14 35 16 4 0 0 239 Sangat baik
Item 15 36 15 4 0 0 240 Sangat baik
Metode Pelatihan 715 Sangat baik

Variabel Pelatihan Kerja 3.738 Sangat baik

Berdasarkan perhitungan capaian variabel di atas, maka dapat digambar dalam suatu garis

kontinum sebagai berikut:

‘ Sangat rendah ‘ Rendah | Sedang | Tinggi ‘ Sangat Tinggi |
| | | | | |
825 1.485 2.145 2.805 3.465 4.125
3.738
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Gambar 1 Garis Kontinum variabel pelatihan kerja ( X))

Variabel produktivitas kerja terdiri atas 6 indikator yang dijabarkan ke dalam 18 item

pertanyaan, dengan hasil analisis deskriptif sebagaimana tampak pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Produktivitas Kerja (Y)

No Item pertanyaan Frekuensi Jawaban Responden Capaian Kriteria
/ Indikator 5 4 3 2 1 (Zfxs) Penilaian

Item 1 37 17 1 0 0 253 Sangat Tinggi
Item 2 35 19 1 0 0 251 Sangat Tinggi
Item 3 32 22 1 0 0 248 Sangat Tinggi
Kemampuan kerja 752 Sangat Tinggi
Item 4 35 20 0 0 0 255 Sangat Tinggi
Item 5 36 19 0 0 0 256 Sangat Tinggi
Item 6 30 23 2 0 0 256 Sangat Tinggi
Meningkatkan hasil yang dicapai 767 Sangat Tinggi
Item 7 32 21 2 0 0 244 Sangat Tinggi
Item 8 36 17 2 0 0 248 Sangat Tinggi
Item 9 37 17 1 0 0 253 Sangat Tinggi
Semangat kerja 745 Sangat Tinggi
Item 10 39 13 3 0 0 247 Sangat Tinggi
Item 11 36 16 3 0 0 244 Sangat Tinggi
Item 12 38 14 3 0 0 246 Sangat Tinggi
Pengembangan diri 737 Sangat Tinggi
Item 13 35 15 5 0 0 235 Sangat Tinggi
Item 14 34 16 5 0 0 234 Sangat Tinggi

Item 15 33 16 6 0 0 229 Tinggi
Mutu 698 Sangat Tinggi

Item 16 33 16 6 0 0 229 Tinggi
Item17 35 15 5 0 0 235 Sangat Tinggi
Item18 34 17 4 0 0 238 Sangat Tinggi
Efisiensi 702 Sangat Tinggi
Variabel Peroduktifitas Kerja (Y) 4.401 Sangat tinggi

Berdasarkan tampilan tabel 2 di atas diketahui bahwa mayoritas responden memberikan
jawaban pada kategori sangat setuju (5) dan setuju (4) dan sedikit jawaban netral (3) sehingga rata-
rata capaian semua item dan indikator berada pada kriteria penilaian sangat tinggi dan tinggi.
Sedangkan rata-rata capaian variabel produktivitas kerja berada pada kategori penilaian sangat

tinggi. Capaian tersebut menegaskan bahwa di mata para karyawan CV Dona Mandiri
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produktivitas kerja individual mereka sudah sangat memadai dalam mendukung pencapaian

tujuan perusahaan.

Hasil analisis deskriptif tersebut jika di gambar dalam garis kontinum akan tampak sebagai

berikut:

‘ Sangat rendah ‘ Rendah | Sedang | Tinggi ‘ Sangat Tinggi |
| | | | | |
990 1.782 2.574 3.336 4.158 4.950
4.401

Gambar 2. Garis Kontinum variabel produktivitas kerja (Y )

Analisis Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Analisis Regresi Linear Sederhana
Untuk menganalis pengaruh variabel pelatihan kerja terhadap produktivitas kerja digunakan

model regresi linearsederhana. Adapun hasil analisis menggunakan bantuan SPSS versi 25

tampak pada tabel sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Stel. Errar Beta t Sig.
1 (Constant) 25532 9.825 2599 012
Pelatihan Kerja 820 141 624 5.817 .000

a Dependent Variable: Produliitas Kefja
Berdasarkan tabel di atas dapat diadaptasi persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:
Y =25,532+ 0,820 X
Persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Nilai konstanta (a) sebesar 25,532 memiliki makna, jika pelatihan kerja bernilai O atau
tanpa pelatihan kerja maka nilai variabel Produktivitas kerja adalah sebesar 25,532 poin
b. Koefisien regresi (b) dari variabel pelatihan kerja (X) sebesar 0,820
artinya bahwa jika Pelatthan Kerja dinaikkan sebesar 1 satuan, maka

Produktivitas kerja (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,820 poin. Nilai koefisien
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regresi dari variabel pelatihan kerja bertanda positif menegaskan bahwa arah pengaruh

pelatihan terhadap produktivitas kerja positif atau linear.

Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t bertujuan untuk menguji apakah variabel keterampilan kerja secara parsial berpengarh

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada CV. Donna Mandiri Cabang Lasiana Kota

Kupang. Pengujian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menentukan Hipotesis Statistik:
Ho: Pelatihan kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan pada CV. Donna Mandiri Cabang Lasiana Kota Kupang
Ha: Pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan pada CV. Donna Mandiri Cabang Lasiana Kota Kupang.

Menentukan thiwng Dan Signifikansi:

Berdasarkan tambilan tabel 3 (output coefficient) diperolehnilai thitung untuk variabel
pelatihan kerja (X) sebesar 5,817 dengan signifikasi sebesar 0,000

Menentukan tabel:

Menentukan ttabel dengan derajat kebebasan dk= n-k=55-2= 53 pada tingkat alpha (o) = 5%
= 0,05, maka diperoleh tune sebesar 2,006.

Kriteria pengujian:

Jika thitung > trabel atau signifikansi < alpha (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima

Jika thitung < ttabel atau signifikansi > alpha (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Membandingkan thitung dengan tiabel dan signifikansi dengan alpha
thitung (5,817) lebih besar dari tiabel (2,006) dan signifikansi (0,000) lebih besar alpha (0,05)

atau thitung > tiabel dan signifikansi < alpha

Kesimpulan:

Karena thitung > ttabel dan signifikansi < alpha maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya
terbukti bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas

kerja karyawan pada CV. Donna Mandiri Cabang Lasiana Kota Kupang
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Diperolehnya hasil pengaruh positif dan signifikan dari variabel produktivitas kerja
bermakna apabila pelatihan kerja semakin ditingkatkan maka akan semakin meningkatkan pula
produktivitas kerja para karyawan, demikian pula sebaliknya apabila pelatihan kerja tidak
dilaksanakan dengan baik dan intensif maka akan menurunkan produtivitas kerja karyawan.

Hasil penelitian ini memperkuat pandangan teoritis yang dikemukakan oleh Simanjuntak
(2001) yang menyebut pelatihan sebagai faktor pertama (utama) yang berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan. Pelatihan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan sejalan dengan beberapa riset sebelumnya yang dilakukan pendapat yang
dikemukakan oleh Rumahlaiselan, dkk (2018), Rahmawati (2021), Gumilar (2018), dan Maghfiroh
dan Widiyanto (2020) yang menyatakan bahwa pelatihan kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap produktivitas kerja

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summarf

Std. Error of the
Madel R R Square Adjusted R Square Estimate
1 6247 390 378 £.05493

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Berdasarkan tampilan tabel di atas diketahui nilai R Square sebesar 0,390 menunjukan bahwa
persentase sumbangan pengaruh variabel bebas Pelatihan kerja (X) terhadap variabel terikat
Produktivitas kerja (Y) sebesar 39 % dan sisanya 61 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukan dalam penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,390 lebih mendekati 0 (nol)
menunjukan bahwa kemampuan variabel Pelatihan kerja dalam menerangkan Produktivitas kerjan

karyawan pada CV. Donna Mandiri Cabang Lasiana Kota Kupang relatif lemah.

Lemahnya kemampuan variabel produktifitas kerja dalam menerangkan variabel
produktivitas kerja menegaskan bahwa masih terdapat faktor lain di luar pelatihan kerja yang turut
menyumbang terhadap pencapaian produktifitas kerja para karyawan CV. Donna Mandiri Cabang
Lasiana Kota Kupang. Secara teoritis faktor lain yang diduga turut memengaruhi produktivitas
kerja karyawan antara lain : sikap kerja, tingkat ketrampilan, supervisi/kepemimpinan
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(Sedarmayanti, 2009) mental dan kemampuan fisik , serta hubungan antara atasan dan bawahan (
Simanjuntak, 2001) Namun diperlukan riset lebih lanjut untuk membuktikan adanya pengaruh

yang kuat dari faktor-faktor tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
bahwa a) hasil analisis deskriptif menggunakan metode garis kontimun (rentang skor) menunjukan
bahwa variabel pelatihan kerja (X) berada pada kategori penilaian sangat baik, demikian pula
variabel produktivitas kerja (Y) berada pada kategori penilaian sangat tinggi, b) hasil uji hipotesis
membuktikan bahwa pelatihan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan pada CV. Donna Mandiri Cabang Lasiana Kota Kupang, akan tetapi
hasil analisis determinasi menunjukan kontribusi pelatihan kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan relatif lemah.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat berikan kepada pihak manajemen CV. Donna
Mandiri Cabang Lasiana Kota Kupang untuk mengambil kebijakan yang tepat terkait upaya lebih
mengintensifkan program pelatihan kerja bagi karyawan agar dapat meningkatkan pengetahuan
dan ketrampilan (keahlian) guna tetap mempertahankan tingginya produtifitas karyawan yang
dicapai selama ini. Dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih
lanjut dengan mengangkat faktor-faktor lain di luar pelatihan kerja yang diduga turut memengaruhi
produktivitas kerja, seperti sikap kerja, keterampilan, kepemimpinan, sikap mental dan

kemampuan fisik.
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